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Abstract 
The research is done to the PT Metrodata Electronics, Tbk and PT Dyviacom Intrabumi, Tbk 
those listed on Bursa Efek Jakarta in order to measure the financial performance of the 
companies. The audited financial statement that used to research the performance is from 
2008 until 2011,  Economic Value Added method is used to analyze the performance. 
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A. PENDAHULUAN 
Pada umumnya tujuan utama setiap entitas bisnis (perusahaan) adalah untuk 
memaksimalkan kekayaan para pemegang saham dengan cara meningkatkan nilai 
perusahaan dan semua aktivitas perusahaan harus diarahkan untuk mencapai tujuan 
tersebut. Keberhasilan entitas bisnis dalam memaksimalkan nilai perusahaan sangat 
tergantung pada efektivitas gabungan tujuan antara tujuan para pemegang saham dan 
manajer melalui rancangan skema insentif yang tepat, meningkatkan produktivitas, 
memperluas jaringan dengan para pemasok, distributor dan pemerintah yang lebih 
efisien serta dengan cara mengurangi biaya-biaya transaksi.  
Untuk mencapai keselarasan tujuan atau goal congruence, kompensasi untuk 
para manajer biasanya dikaitkan dengan kinerja suatu pusat tanggung jawab dan juga 
dengan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Karenanya pemilihan ukuran kinerja 
yang tepat adalah tahapan yang kritis bagi keberhasilan dari suatu perusahaan. 
Sebagian besar pengukuran kinerja secara langsung berhubungan dengan laba bersih 
periode sekarang, total aktiva, penjualan bersih. Contoh pengukuran kinerja dengan 
orientasi seperti ini adalah return on equity (ROE), return on assets (ROA), return on 
investment (ROI) dan operating profit margin. ROE mengukur kinerja dari perspektif 
pemegang saham, ROA mengukur imbal-hasil perusahaan yang diperoleh melalui 
pendayagunaan total aktiva, ROI mengukur tingkat pengembalian investasi yakni 
rasio perbandingan antara pendapatan yang dilaporkan pada laporan keuangan 
dengan aktiva yang digunakan, dan operating profit margin yang mengukur 
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui operasi 
perusahaan. Sedangkan laba bersih tergantung pada efisiensi operasi, financial 
leverage dan kemampuan perusahaan untuk merumuskan strategi yang tepat untuk 
menghasilkan keuntungan yang memuaskan. 
Penilaian kinerja keuangan lewat penggunaan ukuran-ukuran di atas, yang 
lebih menitikberatkan pada maksimalisasi rasio laba daripada jumlah laba absolut 
ternyata kurang mendorong manajer suatu divisi untuk menambah investasi dan 
sifatnya hanya jangka pendek, sehingga dalam jangka panjang ada kemungkinan 
terjadi pertentangan dengan tujuan perusahaan. Pengukuran kinerja menggunakan 
ukuran seperti ROE, ROA dan ROI dapat menimbulkan perilaku disfungsional para 





Brigham, Eugene F dan Joel F. Houston. 2004. Fundamentals of Financial Management, 
tenth edition. Ohio: Thomson – South – Western. 
 
Husnan, Suad dan Enny Pudjiastuti. 2006. Dasar-dasar Manajemen Keuangan, edisi kelima. 
Yogyakarta: UPP STIM YKPN.  
 
Riyanto, Bambang. 2008. Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, edisi keempat. 
Yogyakarta: BPFE.  
 
Sawir, Agnes. 2005. Analisis Kinerja Keuangan Dan Perencanaan KeuanganPerusahaan. 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
 
Steward, G. Bennett, III. 1991. The Quest For Value: A Guide For Senior Managers. United 
State of America: Harper Collins Publishers.  
 
Sudjarwo, H. 2001. Metodologi Penelitian Sosial. Bandung: Mandar Maju.  
 
Tunggal, Amin Widjaja. 2001. Memahami Konsep Economic Value Added (EVA) dan Value-
Based Manajement (VAM). Jakarta: Harvarindo. 
 
Weston, Fred J. dan Eugene F. Brigham. 2005. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (judul 
asli: Essentials of Managerial Finance), edisi kesembilan, jilid 1. Jakarta: Erlangga. 
 
UU No 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 
 
www.bi.go.id 
www.finance.yahoo.com 
www.jsx.co.id 
www.sternstewart.com 
